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Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk merupakan daerah langganan banjir, 
selain diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi, banjir juga diakibatkan oleh 
kapasitas daya tampung saluran drainase yang kurang maksimal terutama pada 
Saluran Primer Asri Kedungsuko. Panjang Saluran Primer Asri Kedungsuko ± 11,25  
km dan mempunyai luas DAS 82,59 km2. Setelah dilakukan analisa dengan program 
HEC-RAS dapat diketahui kondisi muka air banjir pada Saluran Primer Asri 
Kedungsuko kondisi eksisting terjadi luberan atau banjir. Sebagai contoh pada 
stasiun 39 tinggi muka air 1,5 m melebihi elevasi tanggul eksisting. sedangkan tinggi 
muka air pada Stasiun 76 adalah 1,8 m melebihi dari elevasi tanggul eksisting. Maka 
direncanakan sistem drainase sistem polder menggunakan alternatif 4 yaitu dengan 
debit Qin yang masuk ke kolam retensi sebesar 80%.  Kolam retensi direncanakan 
dengan ukuran 625 m x 400 m dengan kedalaman 3 m sebanyak 2 buah pada Sta. 91 
dan Sta. 50, dan kebutuhan pompa dengan kapasitas 0,5 m3/dt dengan jumlah 6 buah  
yang terletak pada tiap kolam retensi, sehingga mampu menampung air banjir 
sebanyak 717836,11 m3 pada tiap kolam tampungan. Dimensi pintu direncanakan 
tinggi = 2 m dan lebar 1,5 m dengan jumlah 2 pintu, yang berfungsi sebagai pintu 
banjir.. Serta normalisasi pada Sta. 9 sampai Sta. 43 dengan perhitungan Q = 23,9 
m³/dt, b = 4 m, I = 0,0007, A = 17,16  m2, h = 2,6 m, V = 1,39 m/dt, P = 11,35 m, z = 
1 : 1, pada Sta. 49 sampai Sta. 79 dengan perhitungan Q = 22,35  m³/dt, b = 4 m, I = 
0,0012, A = 13,64  m2, h = 2,2 m, V = 1,68 m/dt, P = 10,22 m, z = 1 : 1, dan pada 
Sta. 90 sampai Sta. 112,5 dengan perhitungan Q = 20,1  m³/dt, b = 4 m, I = 0,0015, A 















1.1. Latar Belakang 
 
Saat ini begitu banyak permasalahan lingkungan yang terjadi, diantaranya 
adalah banjir. Kini banjir sudah umum terjadi di kawasan pedesaan dan perkotaan. 
Persoalan ini diakibatkan karena berbagai hal, salah satu penyebabnya adalah 
kurangnya perhatian dalam mengelola sistem drainase. 
Drainase merupakan sebuah sistem yang dibuat untuk menangani persoalan 
kelebihan air, baik kelebihan air yang berada di atas permukaan tanah maupun air 
yang berada di bawah permukaan tanah. Kelebihan air dapat disebabkan oleh 
intensitas hujan yang tinggi atau akibat dari durasi hujan yang lama. Secara umum 
drainase didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang usaha untuk 
mengalirkan air yang berlebihan pada suatu kawasan ( Wesli, 2008:1-1). Drainase 
terdiri dari berbagai macam, antara lain drainase sistem gravitasi, drainase sistem sub 
surface, dan drainase dengan sistem polder. 
Polder adalah daerah yang dibatasi dengan baik, dimana air yang berasal dari 
luar kawasan tidak boleh masuk, hanya air hujan (dan kadang-kadang air rembesan) 
pada kawasan itu sendiri yang dikumpulkan. 
Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk merupakan daerah langganan 
banjir, selain diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi, banjir juga diakibatkan oleh 
kapasitas daya tampung saluran drainase yang kurang maksimal terutama pada 




1.2. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang dapat ditulis berkenaan dengan banjir yang terjadi di 
daerah Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk adalah sebagai berikut : 
1. Berapa besar kemampuan penampang Saluran Primer Asri Kedungsuko pada 
kondisi eksisting? 
2. Bagaimana rencana penampang saluran serta bangunan pelengkap pada 
sistem drainasenya (sistem polder)?  
 
1.3. Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui besar debit yang terjadi pada Saluran Primer Asri Kedungsuko. 
2. Melakukan perencanaan, penataan/pengaturan sistem drainase dan sistem 
polder pada Saluran Primer Asri Kedungsuko. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Dengan adanya permasalahan di atas, maka ruang lingkup pembahasan dalam 
laporan tugas akhir ini adalah :. 
1. Tidak membahas tentang jenis -jenis kerusakan yang terjadi akibat banjir. 
2. Tidak menghitung stabilitas tanggul pada kolam retensi. 
3. Tidak menghitung daya dukung tanah untuk stabilitas tanggul. 
4. Penelitian hanya merencanakan saluran drainase, sistem polder ( sistem 





1.5. Lokasi Studi 
Lokasi studi berada di Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk. 
 
Gambar 1.1. Lokasi Studi Kecamatan Sukomoro 
 
 
Gambar 1.2 Letak Saluran Primer Asri Kedungsuko 
